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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis pemanfaatan modal 
politik dalam pemenangan pasangan Ngatiyana dan Adhitia Yudhistira pada 

Pemilihan Kepala Daerah Kota Cimahi Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Analisis penelitian menggunakan teori modal 

Pierre Bourdieu yang meliputi modal ekonomi, modal sosial, modal kultural, dan 
modal simbolik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat bentuk modal 

tersebut dimanfaatkan sebagai sumber daya dalam mendukung pemenangan 

pasangan Ngatiyana dan Adhitia Yudhistira. Modal ekonomi terlihat melalui 
dukungan serta pengelolaan dan pemanfaatan dana kampanye untuk berbagai 

kebutuhan kampanye. Modal sosial terlihat dari dukungan tujuh partai politik 
pengusung, kelompok masyarakat, dan kepercayaan masyarakat. Modal kultural 

terlihat dari latar belakang dan pengalaman pasangan, penyesuaian strategi 
kampanye dengan kondisi masyarakat, serta pendekatan melalui tatap muka, 

blusukan, dan roadshow. Modal simbolik terlihat dari penampilan, penggunaan 

gaya bahasa, serta citra dan reputasi pasangan. Keempat bentuk modal tersebut 
saling melengkapi dalam mendukung kemenangan pasangan. 

Kata Kunci: Modal Politik, Pilkada, Kota Cimahi 

 

Abstract 
This study aims to understand and analyze the use of political capital in the victory of 
the Ngatiyana and Adhitia Yudhistira ticket in the 2024 Cimahi City Regional Head 
Election. This study employs a qualitative method with a descriptive approach. Data 
were collected through interviews, observations, and documentation, and were 
subsequently analyzed through data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. The research analysis employs Pierre Bourdieu’s theory of capital, which 
encompasses economic capital, social capital, cultural capital, and symbolic capital. 
The results indicate that all four forms of capital were utilized as resources to support 
the victory of the Ngatiyana and Adhitia Yudhistira ticket. Economic capital was 
evident through support, as well as the management and utilization of campaign funds 
for various campaign needs. Social capital is evident in the support from the seven 



endorsing political parties, community groups, and public trust. Cultural capital is 

evident in the candidates’ backgrounds and experiences, the adaptation of campaign 
strategies to local conditions, and their approach through face-to-face interactions, 
grassroots outreach, and roadshows. Symbolic capital is evident in the candidates’ 
appearance, use of language, and their image and reputation. These four forms of 
capital complement one another in supporting the candidates’ victory. 
Keywords: Political Capital, Local Elections, Cimahi City 

 

PENDAHULUAN 

Demokrasi menempatkan masyarakat sebagai pemegang hak dan 

memberikan ruang bagi warga negara untuk menentukan kepemimpinan 

melalui mekanisme pemilu. Dalam konteks lokal, Pemilihan Kepala Daerah 

(Pilkada) menjadi arena kompetisi bagi pasangan untuk mendapatkan 

legitimasi dari masyarakat. Kontestasi tersebut tidak hanya berlangsung 

melalui prosedur formal, tetapi juga dipengaruhi oleh sumber daya, jaringan, 

dan strategi yang dimiliki oleh kandidat dalam memperoleh dukungan. 

Pelaksanaan Pilkada serentak tahun 2024 mencakup 37 provinsi, 415 

kabupaten, dan 93 kota. Kota Cimahi menjadi salah satu daerah yang 

menyelenggarakan pemilihan wali kota dan wakil wali kota dengan tiga 

pasangan calon. Pasangan nomor urut 02, Ngatiyana dan Adhitia Yudhistira, 

memperoleh 121.108 suara atau 41,71 persen dan menjadi pasangan dengan 

perolehan suara terbanyak. Kemenangan tersebut menarik untuk dikaji 

karena Adhitia Yudhistira merupakan sosok yang relatif baru dalam politik 

lokal, sementara Ngatiyana telah memiliki pengalaman dalam pemerintahan 

Kota Cimahi. 

Dalam penelitian ini, kemenangan pasangan tersebut dipahami melalui 

konsep modal politik. Modal politik mencakup berbagai sumber daya yang 

dapat digunakan aktor untuk memperoleh dukungan dalam kontestasi 

politik. Modal politik mencakup berbagai sumber daya yang dapat digunakan 

aktor untuk memperoleh dukungan dalam kontestasi politik. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa modal politik dapat berhubungan dengan 

keberhasilan kandidat dalam pemilihan, baik melalui modal politik dan sosial 

maupun berbagai bentuk modalitas yang dimiliki kandidat. 

Penelitian menggunakan teori tipe modal Pierre Bourdieu yang 

membagi modal ke dalam modal ekonomi, modal kultural, modal sosial, dan 



modal simbolik. Dalam penelitian ini, modal ekonomi dilihat melalui 

dukungan dana kampanye serta pengelolaan dan pemanfaatan dana; modal 

sosial melalui dukungan jaringan politik dan kepercayaan masyarakat; 

modal kultural melalui latar belakang pendidikan dan pengalaman, 

penyesuaian strategi kampanye dengan kondisi sosial dan budaya 

masyarakat, serta pendekatan terhadap masyarakat; sedangkan modal 

simbolik melalui daya tarik penampilan, penggunaan gaya bahasa, serta citra 

atau reputasi pasangan. 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan penelitian yang 

dirumuskan sebagai berikut: bagaimana pemanfaatan modal politik dalam 

pemenangan pasangan Ngatiyana dan Adhitia Yudhistira pada Pemilihan 

Kepala Daerah di Kota Cimahi Tahun 2024? Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan menganalisis pemanfaatan modal politik tersebut 

dalam proses pemenangan pasangan Ngatiyana dan Adhitia Yudhistira. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Pendekatan tersebut digunakan untuk menggambarkan fakta, 

kondisi, dan fenomena yang terjadi di lapangan berdasarkan data yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Unit analisis 

penelitian adalah Kota Cimahi dengan fokus pada pemanfaatan modal politik 

pasangan Ngatiyana dan Adhitia Yudhistira dalam Pilkada Kota Cimahi 

Tahun 2024. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Wawancara dilaksanakan dengan menggunakan pedoman 

wawancara yang disusun berdasarkan indikator modal ekonomi, sosial, 

budaya, dan simbolik. Observasi dilakukan terhadap aktivitas, kondisi sosial, 

dan dinamika politik yang berkaitan dengan pemanfaatan modal politik. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data primer dan sekunder yang 

relevan dengan penelitian. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. Data yang 

diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi direduksi 



berdasarkan fokus penelitian, kemudian disajikan dalam deskripsi deskriptif 

dan selanjutnya ditarik kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi 

dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber. 

 

PEMBAHASAN 

Kemenangan pasangan Ngatiyana dan Adhitia Yudhistira pada Pilkada 

Kota Cimahi Tahun 2024 menunjukkan bahwa pemanfaatan modal politik 

tidak hanya bertumpu pada satu sumber daya. Hasil penelitian menampilkan 

adanya empat bentuk modal yang digunakan selama proses kontestasi, yaitu 

modal ekonomi, modal sosial, modal kultural, dan modal simbolik. 

Keempatnya terlihat melalui sumber daya yang dimiliki pasangan dan tim 

pemenang serta penggunaannya dalam kegiatan kampanye. 

1. Modal Ekonomi 

Modal ekonomi dalam penelitian ini merupakan kekuatan finansial 

yang dimiliki pasangan selama pelaksanaan Pilkada. Indikator yang 

digunakan adalah dukungan dana kampanye serta pengelolaan dan 

pemanfaatan dana kampanye. Berdasarkan hasil wawancara dengan Wahyu 

Hikmawan, ST, total anggaran yang diketahui secara keseluruhan sejak awal 

hingga pemenang berada di sekitar Rp17 miliar. Sumber dana tersebut 

berasal dari sumbangan, partai politik, dan dana pribadi masing-masing 

calon. Ketersediaan dana dalam jumlah tersebut memberikan dukungan 

terhadap pelaksanaan berbagai kegiatan kampanye. 

Pengelolaan dana diarahkan untuk berbagai kebutuhan, antara lain 

pembelian alat peraga kampanye, iklan media sosial, pengadaan baliho, 

banner dan billboard, pembuatan kaos, serta kegiatan kampanye yang 

menghadirkan artis dari Preman Pensiun. Dana juga digunakan untuk 

kegiatan yang bertepatan dengan Rajaban dan Muludan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa modal ekonomi tidak hanya dilihat dari jumlah dana, 

tetapi juga dari kemampuan tim pemenangan dalam mengalokasikan dana 

sesuai kebutuhan selama tahapan Pilkada. 

Wahyu Hikmawan menyatakan bahwa “kekuatan modal ekonomi ini 

sangat besar pengaruhnya untuk sampai kemenangan” karena proses 

memperkenalkan pasangan kepada masyarakat yang membutuhkan dana. 



Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dana dipandang oleh tim 

pemenangan sebagai sumber daya yang mendukung pelaksanaan kegiatan 

kampanye dan memperluas pengenalan pasangan. Dengan demikian, modal 

ekonomi menjadi bentuk modal yang paling menonjol dalam penelitian 

karena dukungan finansial terlihat secara langsung dalam menunjang 

berbagai kebutuhan pemenangan. 

2. Modal Sosial 

Modal sosial dilihat melalui dukungan jaringan politik dan 

kepercayaan masyarakat. Pasangan Ngatiyana dan Adhitia mendapat 

dukungan dari tujuh partai pengusung politik, yaitu PKB, Gerindra, PAN, 

PPP, PSI, PKN, dan Perindo. Dukungan tersebut tidak hanya berkaitan 

dengan proses pencalonan, tetapi juga terlihat melalui keterlibatan pihak-

pihak dalam berbagai kegiatan selama masa kampanye. Selain dukungan 

partai politik, penelitian menemukan adanya dukungan dari kelompok 

masyarakat, khususnya kelompok buruh, yang melakukan deklarasi 

dukungan kepada pasangan. 

Keterangan tim pemenangan menunjukkan bahwa kelompok buruh 

menjadi salah satu kelompok masyarakat yang memberikan dukungan 

dalam jumlah besar. Dukungan tersebut menjadi bagian dari jaringan sosial 

yang berada di sekitar pasangan. Dengan adanya partai pengusung dan 

kelompok masyarakat yang memberikan dukungan, pasangan memiliki 

jaringan yang dapat digunakan dalam menjalankan kegiatan pemenangan. 

Hal ini sejalan dengan pemahaman modal sosial sebagai sumber daya yang 

berasal dari hubungan dan jaringan sosial yang dimiliki aktor. 

Kepercayaan masyarakat juga menjadi bagian dari modal sosial. 

Kepercayaan terutama berkaitan dengan pengalaman dan rekam jejak 

Ngatiyana yang sebelumnya pernah menjabat di Kota Cimahi. Masyarakat 

yang diwawancarai menjadikan pengalaman tersebut sebagai salah satu 

pertimbangan dalam menilai pasangan. Kepercayaan kemudian diperkuat 

melalui interaksi langsung selama kampanye. Erni Omdriani menyampaikan 

bahwa interaksi pasangan dengan masyarakat terasa dekat sehingga 

menurutnya hal tersebut membuat masyarakat menjadi lebih percaya. 

Dengan demikian, kepercayaan terbentuk melalui kombinasi antara 



pengalaman yang dikenal masyarakat dan kedekatan interaksi selama 

kampanye. 

3. Modal Kultural 

Modal kultural dalam penelitian ini dilihat dari latar belakang 

pendidikan dan pengalaman, strategi kampanye yang menyesuaikan kondisi 

sosial dan budaya masyarakat, serta pendekatan terhadap masyarakat. 

Ngatiyana merupakan lulusan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Bandung, 

memiliki pengalaman sebagai prajurit TNI AD, dan pernah menjabat sebagai 

Wakil Wali Kota, Plt. Wali Kota, serta Wali Kota Cimahi. Sementara itu, 

Adhitia Yudhistira merupakan lulusan Sarjana Ekonomi Universitas 

Widyatama Bandung dan memiliki pengalaman dalam pemerintahan, dunia 

usaha, akademik, organisasi kepemudaan, dan kemasyarakatan. Perbedaan 

pengalaman tersebut menjadi sumber daya yang dimiliki pasangan dalam 

menghadapi kontestasi. 

Pengalaman Ngatiyana lebih dahulu diketahui oleh sebagian 

masyarakat karena berkaitan dengan jabatan yang pernah dijalankan di Kota 

Cimahi. Hal tersebut terlihat dari keterangan masyarakat yang menjadikan 

pengalaman pemerintahan Ngatiyana sebagai pertimbangan dalam memilih 

pasangan. Sementara itu, pengalaman Adhitia diperkenalkan bersama 

pasangan selama kampanye. Dengan demikian, latar belakang dan 

pengalaman kedua calon memberikan sumber daya yang berbeda dan saling 

melengkapi. 

Strategi kampanye juga disesuaikan dengan kondisi sosial masyarakat 

Kota Cimahi. Tim pemenangan menyatakan bahwa survei dilakukan terlebih 

dahulu untuk mengetahui kondisi masyarakat. Berdasarkan hasil survei, 

kampanye dinilai kurang sesuai apabila terlalu mengedepankan pendekatan 

edukasi sehingga kegiatan lebih banyak dikemas dengan suasana yang 

berbaur dengan masyarakat dan menghadirkan hiburan. Artis dari Preman 

Pensiun juga digunakan dalam kegiatan roadshow karena dikenal di wilayah 

Bandung Raya. Penyesuaian tersebut menunjukkan bahwa strategi 

kampanye disusun dengan mempertimbangkan karakter masyarakat yang 

menjadi sasaran. 



Pendekatan terhadap masyarakat dilakukan melalui tatap muka, 

blusukan, roadshow, dan kegiatan lainnya. Roadshow dilakukan di berbagai 

wilayah termasuk tingkat RW dan RT, sedangkan blusukan memberikan 

kesempatan kepada pasangan untuk berinteraksi langsung dan 

mendengarkan keluhan masyarakat. Masyarakat juga merasakan kedekatan 

tersebut. Dengan demikian, modal kultural terlihat bukan hanya dari 

pengalaman yang dimiliki pasangan, tetapi juga dari kemampuan 

menyesuaikan strategi dan pendekatan dengan kondisi sosial masyarakat 

Kota Cimahi. 

4. Modal Simbolik 

Modal simbolik dalam penelitian ini terlihat melalui daya tarik 

penampilan, penggunaan gaya bahasa, serta citra atau reputasi pasangan. 

Dalam aspek penampilan, pasangan menggunakan pakaian yang rapi dan 

kompak dengan identitas visual tertentu. Tim pemenangan menyatakan 

bahwa pemilihan pakaian, warna, dan desain alat peraga telah dipersiapkan 

sejak awal. Penggunaan warna dan desain juga dikaitkan dengan karakter 

pemilih yang menjadi target kampanye. 

Penggunaan gaya bahasa disesuaikan dengan karakter masyarakat. 

Tim pemenangan menyebut penggunaan gaya bahasa yang lebih dekat 

dengan generasi muda dan pemanfaatan media sosial seperti TikTok dan 

Instagram. Informan masyarakat juga menyampaikan bahwa pasangan 

menggunakan bahasa Sunda dan bahasa Indonesia serta dinilai memiliki 

cara berbicara yang tenang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa cara 

berkomunikasi menjadi bagian dari upaya membangun penerimaan 

pasangan di tengah masyarakat. 

Citra dan reputasi pasangan terbentuk dari pengalaman, karakter, dan 

rekam jejak masing-masing calon. Ngatiyana lebih banyak dikenal melalui 

pengalaman pemerintahan dan latar belakang militernya, sedangkan Adhitia 

dimulai melalui identitas dan pengalamannya sebagai pengusaha. Tim 

pemenang kemudian mengemas kedua figur tersebut melalui desain 

spanduk, baliho, dan materi kampanye bergaya milenial. Dari sisi 

masyarakat, Ujang Carmaya menilai citra pasangan berdasarkan rekam jejak 

Ngatiyana dan informasi yang diketahuinya mengenai Adhitia. Hal tersebut 



menunjukkan bahwa citra tidak hanya dibentuk oleh tim pemenang, tetapi 

juga melalui penilaian masyarakat berdasarkan pengalaman dan informasi 

yang mereka miliki. 

Secara keseluruhan, modal simbolik menjadi salah satu sumber daya 

yang memperkuat pengenalan dan penerimaan pasangan. Namun, 

sebagaimana temuan penelitian, modal simbolik bukan satu-satunya faktor 

yang menentukan kemenangan. Pengaruhnya terlihat bersama dengan 

modal ekonomi, sosial, dan budaya yang digunakan selama proses Pilkada. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan modal politik menjadi salah 

satu sumber daya yang mendukung pemenangan pasangan Ngatiyana dan 

Adhitia Yudhistira pada Pilkada Kota Cimahi Tahun 2024. Pemanfaatan 

tersebut terlihat melalui empat bentuk modal berdasarkan teori Pierre 

Bourdieu, yaitu modal ekonomi, modal sosial, modal kultural, dan modal 

simbolik.  

Modal ekonomi menjadi bentuk yang paling menonjol melalui 

dukungan dana kampanye sekitar Rp17 miliar serta kemampuan mengelola 

dan memanfaatkannya untuk berbagai kebutuhan kampanye. Modal sosial 

terlihat melalui dukungan tujuh partai politik pengusung, dukungan 

kelompok masyarakat khususnya kelompok buruh, serta kepercayaan 

masyarakat yang terkait dengan pengalaman dan rekam jejak Ngatiyana 

serta interaksi langsung selama kampanye. Modal kultural terlihat dari latar 

belakang dan pengalaman pasangan, penyesuaian strategi kampanye dengan 

kondisi sosial masyarakat, serta pendekatan melalui tatap muka, blusukan, 

dan roadshow. Modal simbolik terlihat dari penampilan yang rapi dan 

kompak, penggunaan gaya bahasa yang disesuaikan dengan masyarakat, 

serta citra dan reputasi pasangan yang dibangun melalui pengalaman, rekam 

jejak, dan pengemasan kampanye.  

Keempat bentuk modal tersebut saling melengkapi dan digunakan 

secara bersamaan selama proses kontestasi sehingga menjadi salah satu 

kekuatan yang mendukung pasangan Ngatiyana dan Adhitia Yudhistira 



memperoleh dukungan masyarakat dan memenangkan Pilkada Kota Cimahi 

Tahun 2024. 
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